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Abstract

This study aims to strengthen community awareness of the importance of early childhood education
through a participatory learning motivation program facilitated by university students in Sukaraja
Village, West Lampung, Indonesia. Using a descriptive qualitative design with a participatory approach,
the research involved 15 children aged 4-6 years and 10 parents selected through purposive sampling.
Data were collected through semi-structured interviews, field observations, and documentation, then
analyzed using Miles and Huberman’s interactive model supported by triangulation to ensure validity.
The findings demonstrate that participatory learning activities significantly enhanced children’s
enthusiasm, parental involvement, and collective community awareness toward early education. The
program successfully integrated intrinsic and extrinsic motivation by combining play-based methods,
peer interaction, and contextual learning environments. Furthermore, two informal learning groups
emerged as a sustainable community-driven initiative after the program ended. The study contributes a
novel participatory motivation framework that integrates educational awareness, family engagement, and
community empowerment to promote inclusive early education in rural contexts.

Keywords: Awareness, Community-Based Learning, Early Childhood Education, Motivation,
Participatory Approach, Rural Education
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase paling fundamental dalam pembentukan
karakter, kecerdasan, dan kepribadian seorang individu. Masa ini dikenal sebagai golden age
atau masa keemasan yang hanya terjadi sekali dalam kehidupan manusia dan memiliki dampak
jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional [1] [2]. Hasil penelitian
global menunjukkan bahwa anak-anak yang memperoleh pendidikan berkualitas sejak usia dini
memiliki tingkat literasi, numerasi, dan kemampuan sosial yang lebih baik dibandingkan
mereka yang tidak mengalaminya [3]. Di Indonesia, meskipun kebijakan pendidikan anak usia
dini telah dimandatkan melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, masih terdapat kesenjangan yang signifikan antara kebijakan dan
implementasi, terutama di wilayah pedesaan [4], [5].

Motivasi belajar pada anak usia dini menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses
pendidikan. Menurut teori Self-Determination oleh Deci dan Ryan, motivasi intrinsik
mendorong anak untuk belajar berdasarkan rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi, sedangkan
motivasi ekstrinsik muncul akibat pengaruh lingkungan dan penghargaan eksternal [6], [7].
Studi empiris membuktikan bahwa pembelajaran berbasis bermain dan pengalaman langsung
mampu menumbuhkan motivasi belajar intrinsik anak secara lebih efektif [8], [9]. Dengan
demikian, pembentukan lingkungan belajar yang interaktif, partisipatif, dan kontekstual sangat
dibutuhkan untuk menstimulasi motivasi belajar anak di tingkat PAUD [10], [11].

Namun, kondisi geografis dan sosial ekonomi di Indonesia sering menjadi penghambat
utama akses terhadap PAUD berkualitas. Di wilayah pedesaan seperti Lampung Barat, banyak
anak yang belum terjangkau oleh lembaga PAUD formal karena keterbatasan sarana, tenaga
pendidik, dan kesadaran orang tua [12], [13]. Faktor ekonomi dan jarak ke sekolah juga
memengaruhi partisipasi pendidikan anak di desa [14]. Penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa program berbasis masyarakat dapat menjadi alternatif solusi untuk menjangkau anak-
anak di daerah terpencil [15], [16].

Dalam konteks tersebut, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bentuk
pengabdian masyarakat mahasiswa memiliki potensi strategis sebagai intervensi pendidikan
informal di desa. Mahasiswa dapat berperan sebagai fasilitator pembelajaran dan motivator
bagi anak-anak, terutama dalam menumbuhkan kesadaran pentingnya belajar sejak usia dini
[17], [18]. Kolaborasi antara mahasiswa, perangkat desa, guru PAUD, dan orang tua berpotensi
menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan bermakna bagi anak [19], [20].

Beberapa studi internasional menunjukkan efektivitas intervensi berbasis komunitas
terhadap peningkatan motivasi belajar anak. Misalnya, penelitian di Finlandia menemukan
bahwa pendekatan community-based early learning mampu meningkatkan partisipasi belajar
anak usia dini di wilayah rural [21]. Di Kenya, keterlibatan mahasiswa dan relawan lokal dalam
program pembelajaran berbasis masyarakat meningkatkan motivasi anak sebesar 24%
dibandingkan program PAUD konvensional [22]. Di Indonesia sendiri, penelitian yang
mengintegrasikan pendekatan KKN dengan pengembangan PAUD masih sangat terbatas,
padahal potensinya besar untuk memperkuat literasi dan karakter anak di desa [23], [24].

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada pengembangan kurikulum PAUD di
lembaga formal atau efektivitas metode pembelajaran tertentu , namun belum menyoroti peran
intervensi sosial berbasis mahasiswa dalam konteks masyarakat desa. Padahal, kegiatan KKN
dengan pendekatan edukatif seperti bimbingan belajar dan sosialisasi pendidikan anak usia dini
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dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan motivasi belajar sekaligus kesadaran orang
tua terhadap pentingnya pendidikan [25].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini melalui program motivasi
belajar berbasis pendekatan partisipatif. Secara konseptual, penelitian ini mengembangkan
model pemberdayaan partisipatif dalam pendidikan anak usia dini yang menekankan integrasi
antara motivasi belajar, keterlibatan orang tua, dan kesadaran komunitas lokal. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model pendidikan
partisipatif, serta memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan dan pembuat
kebijakan di tingkat lokal maupun nasional.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif partisipatif (Participatory Descriptive
Qualitative Research Design) yang bertujuan menggambarkan dan menganalisis proses
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini (PAUD)
melalui program motivasi belajar berbasis pemberdayaan komunitas. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai untuk mengkaji fenomena sosial yang menuntut keterlibatan aktif masyarakat
dalam setiap tahap kegiatan pendidikan [26], [27].

Desain Penelitian

Desain penelitian bersifat partisipatif-deskriptif, di mana peneliti berperan sebagai fasilitator
dalam kegiatan yang melibatkan masyarakat secara langsung. Model ini mengacu pada prinsip
penelitian tindakan partisipatif (Participatory Action Research) yang dikembangkan oleh
Fawcet [28], yang menekankan kolaborasi antara peneliti dan masyarakat dalam proses
identifikasi masalah, pelaksanaan intervensi, hingga refleksi hasil. Desain ini memungkinkan
pengumpulan data empiris mengenai perubahan motivasi belajar dan kesadaran komunitas
secara alami, tanpa manipulasi variabel.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh anak usia dini dan orang tua di Pekon Sukaraja,
sedangkan sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan Kkriteria
keterlibatan aktif dalam kegiatan bimbingan belajar dan sosialisasi. Jumlah sampel terdiri atas
15 anak usia 4-6 tahun dan 10 orang tua yang mendampingi anak-anak mereka selama kegiatan
berlangsung.

Tabel 1. Populasi dan Sampel

Kategori Jumlah (n) Kriteria
Anak usia dini 15 Mengikuti kegiatan bimbingan belajar 3 kali perminggu
Orang tua/wali 10 Hadir dalam sosialisasi dan diskusi pendidikan anak usia dini

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama sebagaimana disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Keterangan Tujuan
Pengumpulan Data
Observasi Observasi langsung terhadap kegiatan Mengetahui partisipasi dan perilaku

belajar dan interaksi anak di lokasi KKN anak selama pembelajaran

Wawancara Wawancara semi-terstruktur dengan orang Menggali persepsi masyarakat terhadap
tua, tokoh masyarakat, dan aparatur pekon  pentingnya pendidikan anak usia dini

Dokumentasi Pengumpulan data berupa foto, catatan Mendukung validitas hasil observasi dan
kegiatan, dan daftar hadir peserta wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung di lokasi kegiatan menggunakan pedoman
wawancara terbuka agar responden dapat menjelaskan pandangannya secara bebas. Data yang
diperoleh dari hasil wawancara kemudian dikonfirmasi melalui observasi lapangan dan
dokumentasi sebagai bentuk triangulasi data untuk menjaga keabsahan hasil penelitian [29].

Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi
tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [30]. Proses reduksi
dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan terhadap tujuan penelitian,
sementara penyajian data disusun dalam bentuk naratif dan tabel deskriptif. Selanjutnya,
kesimpulan diambil melalui interpretasi makna dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Validitas data diperkuat melalui teknik member checking dan triangulasi sumber
untuk memastikan konsistensi temuan [31].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan sosialisasi dan bimbingan belajar dilaksanakan selama tiga kali setiap minggu di
Dusun Sukaraja, Pekon Sukaraja, Kecamatan Way Tenong, Kabupaten Lampung Barat.
Mahasiswa KKN-DR UIN Raden Intan Lampung bertindak sebagai fasilitator yang
mengintegrasikan metode pembelajaran aktif, permainan edukatif, serta pendekatan
motivasional untuk menumbuhkan kesadaran pentingnya pendidikan anak usia dini.
Berdasarkan observasi dan wawancara, diperoleh hasil sebagaimana dirangkum dalam Tabel
3 berikut.

Tabel 3. Temuan Lapangan

Aspek

kg Temuan Lapangan Indikator Keberhasilan
Penilaian

Anak menunjukkan antusias tinggi dalam mengikuti 87% anak aktif berpartisipasi dalam
Partisipasi Anak kegiatan interaktif seperti tanya jawab, menyanyi, seluruh sesi kegiatan.
dan bermain peran.
Orang tua mulai menunjukkan minat terhadap 80% orangtuamengikuti minimal dua
pentingnya pendidikan anak dan aktif berdiskusi sesi penyuluhan.
dalam sesi sosialisasi.
Anak-anak menunjukkan peningkatan rasa ingin Peningkatan 65% dalam frekuensi
tahu dan percaya diri untuk menjawab pertanyaan. anak mengajukan pertanyaan dan

berinteraksi.

Keterlibatan
Orang Tua

Motivasi Belajar
Anak
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Aspek

Penilaian Temuan Lapangan Indikator Keberhasilan
Pemah Warga mengakui bahwa pendidikan anak usia dini 90% responden menyatakan
emanaman  yenting untuk perkembangan mental dan sosial. memahami urgensi PAUD setelah
Masyarakat :
kegiatan.
Dampak Jangka Muncul inisiatif warga untuk melanjutkan kegiatan 2 kelompok belajar baru terbentuk
Pendek belajar informal di rumah. setelah kegiatan selesai.

Temuan ini juga didukung oleh dokumentasi lapangan (lihat Gambar 1-2), di mana
terlihat interaksi aktif antara mahasiswa dan anak-anak, pemberian apresiasi kepada peserta
terbaik, serta kegiatan bermain sambil belajar yang menciptakan suasana menyenangkan dan
partisipatif. Pendekatan ini efektif dalam meningkatkan minat belajar dan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan anak sejak dini.

Gambar 1. Penyampaian Materi Gambar 2. Anak-anak Antusias Menjawab
Pertanyaan

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program sosialisasi berbasis motivasi belajar mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat dan partisipasi anak usia dini di daerah pedesaan terhadap
kegiatan pendidikan. Hal ini selaras dengan temuan Fitriani & Wulandari (2022) yang
menegaskan bahwa keterlibatan langsung mahasiswa dan masyarakat dalam pembelajaran
kolaboratif dapat memperkuat kesadaran literasi pendidikan anak usia dini [32]. Selain itu,
hasil penelitian ini mendukung teori Montessori tentang “periode sensitif” di mana anak usia
0-6 tahun memiliki kemampuan menyerap informasi secara optimal [33]. Program bimbingan
belajar yang diterapkan menyesuaikan karakteristik perkembangan anak dengan permainan
edukatif yang menstimulasi kemampuan sosial dan kognitif.

Temuan ini juga sejalan dengan Rahmawati (2021) yang menemukan bahwa kegiatan
pendidikan berbasis komunitas di daerah pedesaan mampu meningkatkan partisipasi
pendidikan anak hingga 75% dibandingkan dengan pendekatan formal saja [34]. Hasil
observasi lapangan pada penelitian ini memperlihatkan pola serupa, di mana interaksi antara
mahasiswa dan masyarakat menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan dan
kesadaran pendidikan. Selain itu, Sulastri dan Nuraini (2020) menekankan pentingnya
pendekatan keluarga dalam mendukung motivasi belajar anak [35]. Pendekatan tersebut juga
tercermin dalam kegiatan ini, di mana orang tua diikutsertakan dalam sesi refleksi dan diskusi.
Melalui keterlibatan tersebut, perubahan perilaku dan pola pikir orang tua terhadap pendidikan
anak usia dini mulai terbentuk. Hasil penelitian ini juga memperkuat kajian Nugraha dan
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Pratiwi (2023) yang menyatakan bahwa validitas kegiatan sosial edukatif dapat diperkuat
melalui triangulasi data kualitatif, yaitu penggabungan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi [36].

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program sosialisasi berbasis motivasi belajar yang
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-DR UIN Raden Intan Lampung secara efektif mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini di wilayah
pedesaan. Kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan secara partisipatif berhasil
menumbuhkan antusiasme anak-anak dalam proses belajar, memperkuat peran orang tua
sebagai pendukung utama pendidikan, serta menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat
terhadap nilai penting pendidikan sejak usia dini. Pendekatan ini juga membuktikan bahwa
integrasi antara kegiatan pengabdian masyarakat dan model pembelajaran kontekstual dapat
menjadi alternatif strategis dalam memperluas akses dan pemerataan pendidikan anak di daerah
terpencil. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran mahasiswa sebagai fasilitator
pembelajaran dan agen perubahan sosial memiliki kontribusi nyata terhadap penguatan literasi
pendidikan anak di masyarakat. Melalui interaksi edukatif yang humanis dan kolaboratif,
program ini berhasil membangun lingkungan belajar yang mendukung motivasi intrinsik anak
serta memperkuat keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan.
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